BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang sistematis, jelas, terencana sejak awal
hingga akhir penelitian. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang
dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka, meskipun juga berupa data
kualitatif sebagai pendukungnya, seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam
angket, kalimat hasil wawancara penelitian dan informan. *2

Adapun variabel — variabel yang terdapat dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrumen (skala) yaitu skala hubungan masyarakat (humas) dan skala
citra lembaga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif koresional untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
yang ingin diketahui adalah korelasi antara hubungan masyarakat (humas) dengan

citra lembaga di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 2011),
hal. 5.
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Identivikasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut
dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel
terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel
bebas (Independent variable) adalah sebab yang diperkirakan dari beberapa
perubahan dalam variabel terikat, yang biasanya dinotasikan dengan simbol X.**
Sedangkan variabel tergantung (dependent variable) adalah faktor utama yang ingin
dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, yang biasanya
dinotasikan dengan Y.*

Kedudukan masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Variabel bebas (X) Hubungan Masyarakat (Humas)

Variabel terikat (Y) : Citra Lembaga

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Humas (hubungan masyarakat) adalah sebagai serangkaian hubungan dengan
masyarakat luas, seperti melalui publisitas, khususnya fungsi-fungsi korperasi,

organisasi dan sebagainya yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan

*® Djunaidi Ghoni, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Malang: UIN Malang
Press, 2009), hal. 123

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 2011),
hal. 5.
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opini public dan citra yang menyenangkan untuk dirinya sendiri.* Untuk selanjutnya
peran humas di lembaga pendidikan, antara lain adalah:*® 1) membina hubungan
harmonis kepada public intern dan hubungan kepada public ekstern, 2) membina
komunikasi dua arah kepada public dan public eksternal, 3) mengidentifikasi dan
menganalisis suatu opini atau berbagai persoalan, 4) berkemampuan mendengar
keinginan atau aspirasi-aspirasi yang terdapat di dalam masyarakat, 5) bersikap
terampil dalam menterjemahkan kebijakan-kebijakan pimpinan dengan baik.

Citra adalah kesan, perasaan, gambaran dari publik terhadap perusahaan atau
organisasi; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang, atau
organisasi. Menurut Rosady Ruslan, citra adalah tujuan utama dan sekaligus
merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia hubungan
masyarakat (kehumasan) atau Public Relations. Pengertian citra itu sendiri abstrak
(intangible) dan tidak dapat diukur secara sistematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan
dari hasil penilaian baik atau buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik positif
maupun negatif yang khususnya datang dari publik internal dan publik eksternal

lembaga pendidikan pada umumnya.*’ Indikator yang digunakan dalam mengukur

*® Frazier Moore, Humas: Membangun Citra Dengan Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 6.

* Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2006),
hal. 30 .

*" Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h.75-77.
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citra lembaga adalah seperti yang dikatakan Yulianita, antara lain:*® Public

Understanding, Public Confidence, Public Support, Public Cooperation.

. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”® Pupulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh wali murid MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo sejumlah
988.

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul- betul representatif (mewakili).>

Dalam pengambilan sampel peneliti mengikuti daftar tabel ketentuan yang
sudah baku. Dalam daftar ketentuan sample dengan kesalahan kurang dari 5%, maka
sampel penelitian ini adalah 258 wali murid MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
model stratified random sampling dimana anggota populasi dipilih acak mewakili

strata (kelas) untuk dijadikan sampel penelitian. Sampel penelitian ini dengan

* Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: Pusat Penerbitan Universitas (P2U)
Lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat universitas islam, 2005), hal.47.

*° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2010), him. 80
**ibid, him. 118.
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ketentuan sebagai berikut: kelas VII, 89 orang tua siswa. Kelas VII, 90 orang tua

siswa dan kelas 1X, 79 orang tua siswa.

. Metode Pengumpulan Data
Usaha pengumpulan data yang dibutuhkan dalam pembahasan laporan ini,
penulis menggunakan beberapa metode atau teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Preliminary Study
Tahapan ini adalah studi awal penelitian dengan cara telaah kepustakaan
(library research). Telaah kepustakaan dilakukan peneliti dengan cara
membaca karya-karya yang relevan terkait dengan topik penelitian, seperti:
buku, jurnal, artikel dan hasil penelitian terdahulu.
2. Observasi
Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung
maupun tidak langsung.*
Metode ini dipergunakan untuk mengetahui keadaan MTs Darul Ulum
secara lansung dalam hal ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang kondisi

sekolah dan keadaan lingkungan di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo.

5! Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il (Yogyakarta; Andi Offset, 1994), hal. 136.
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3. Interview
Metode interview adalah merupakan sebuah dialog yang dilaksanakan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.’* Metode
ini dilaksanakan dengan mengadakan tanya jawab kepada kepala sekolah, waka
humas, beberapa guru, dan beberapa masyarakat sekitar dengan tujuan untuk
memperoleh data penunjang penelitian.
4. Dokumentasi
Yang dimaksud dokumen menurut Bogdan dan Biklen, dikutip oleh
Rulam Ahmadi, sebenarnya mengacu pada material (bahan), seperti fotografi,
video, film, memo, surat, diare, rekaman kasus klinis, dan sejenisnya yang
dapat digunakan sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus
yang sumber data utamanya adalah observasi atau wawancara. Dokumen juga
dapat berupa kode etik, buku tahunan, selebaran berita, surat pembaca (di surat
kabar, majalah) dan karangan di surat kabar.>®
Data dokumentasi dalam penelitian ini seperti, dokumen profil sekolah,
program kerja humas, brosur, pamflet, surat berkaitan dengan kehumasan,
website, dll. Dengan mempelajari dokumen yang ada, diharapkan peneliti dapat

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif sehubungan dengan efektivitas

°2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineke Cipta, 1998),
hal. 145.

5% Masykuri Bakri, Konsep lbadah dan Semangat Sekolah dalam Pemberdayaan Masyarakat
Desa, (Malang: Tesis PPs. Universitas Brawijaya, 2001), hal. 110.
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peran humas terhadap peningkatan citra lembaga di MTs Darul Ulum Waru
Sidoarjo.
5. Skala

Menurut Sugiyono, skala merupakan kesepakatan yang diguanakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam
alat ukur. Sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif dengan cara menjabarkan variabel yang akan
diukur menjadi indikator variabel.

Indikator variabel tersebut untuk selanjutnya dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item- item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Teknik ini gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan peran hubungan masyarakat (humas), dan citra

lembaga.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen dalam penelitian ini adalah skala untuk mengungkap variabel
hubungan masyarakat dan citra lembaga. Penelitian mengunakan skala dengan empat
alternatif jawaban, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KK), Hampir

Tidak Pernah (HT) dan Tidak Pernah (TP).
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Sedangkan untuk mengungkapkan fakta-fakta mengenai variabel-variabel
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan skala hubungan masyarakat dan
skala citra lembaga. Kedua alat ukur tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Hubungan Masyarakat (Humas)
a. Definisi Operasional Hubungan Masyarakat (Humas)

Humas (hubungan masyarakat) adalah sebagai serangkaian hubungan
dengan masyarakat luas, seperti melalui publisitas, khususnya fungsi-
fungsi korperasi, organisasi dan sebagainya yang berhubungan dengan
usaha untuk menciptakan opini publik dan citra yang menyenangkan untuk
dirinya sendiri.>

Untuk selanjutnya peran humas di lembaga pendidikan, antara lain
adalah:>
1) Membina hubungan harmonis kepada public intern (dalam lingkungan

lembaga pendidikan, seperti: dosen/guru, tenaga administrasi dan siswa),
dan hubungan kepada public ekstern (di luar lembaga pendidikan, seperti:
dosen/guru, tenaga administrasi, dan siswa).

2) Membina komunikasi dua arah kepada public internal (dosen/guru,

karyawan, dan mahasiswa/siswa) dan public eksternal (lembaga luar/

instansi, masyarakat, dan media massa) dengan menyebarkan pesan,

> Frazier Moore, Humas: Membangun Citra Dengan Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 6.

% Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2006),
hal. 30 .
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informasi  dan publikasi hasil penelitian dan berbagai kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan.

3) Mengidentifikasi dan menganalisis suatu opini atau berbagai
persoalan, baik yang ada di lembaga pendidikan maupun yang ada di
masyarakat.

4) Berkemampuan mendengar Kkeinginan atau aspirasi-aspirasi yang
terdapat di dalam masyarakat.

5) Bersikap terampil dalam  menterjemahkan  kebijakan-kebijakan
pimpinan dengan baik.

b. Indikator Hubungan Masyarakat (Humas)

Berdasarkan definisi operasional yang sudah ditentukan, maka
indikator yang digunakan untuk menyusun aitem yaitu membina hubungan
harmonis, membina komunikasi dua arah, menganalisis persoalan publik,
mendengar aspirasi masyarakat, serta menterjemahkan kebijakan-kebijakan
pimpinan.

c. Blueprint Hubungan Masyarakat (Humas)

Skala peran humas ini disusun berdasarkan aspek-aspek peran humas
dalam buku Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan yang ditulis oleh
Zulkarnain Nasution.®® Perincian blueprint peran humas adalah sebagai

berikut:

% Zulkarnain Nasution , Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2006),
hal. 30
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No Aspek Indikator F UF | Jmlh
1. | Membina - Menjaga hubungan baik 17 9 2
hubungan dengan masyarakat.
harmonis
2. | Membina - Menyebarkan pesandan | 1,4,7,| 10 6
komunikasi dua informasi melalui surat 13
arah maupun selebaran.
- Mempublikasikan
kebijakan-kebijakan yang 2
telah ditetapkan pimpinan.
3. | Menganalisis - Mengidentifikasi 3 3
persoalan publik permasalahan publik.
- Memberikan penyelesaian 5 16
terhadap persoalan publik.
4. | Mendengar - Mengengarkan saran dan 11 8 4
aspirasi klarifikasi dari publik.
masyarakat - Menjadi mediator antara 6 15
publik dan lembaga
terkait aspirasi publik.
5. | Menterjemahka | - Menyampaikan kebijakan 14 12 2
n kebijakan- pimpinan kepada publik
kebijakan secara jelas,
pimpinan
Jumlah 11 6 17

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa terdapat 17 item dalam

skala hubungan masyarakat (humas). Item tersebut terdiri dari 11 item

favorable dan 6 item unfavorable.

d. Skoring Skala Hubungan Masyarakat (Humas)
Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala Likert adalah skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Ada dua
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bentuk pertanyaan dalam skala likert, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk
mengukur sikap positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur sikap
negatif.”’

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan alternatif pilihan
jawaban; Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KK), Hampir Tidak
Pernah (HT), dan Tidak Pernah (TP), melalui pernyataan favorable dan
pernyataan unfavorable. Berikut adalah tabel skoring skala hubungan
masyarakat (humas):

Tabel 3.2

Skoring Skala Hubungan Masyarakat (Humas)

Kategori Respon Skor Skala Favorable Skor Skala Unfavorable
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-Kadang (KK) 3 3
Hampir Tidak Pernah (HT) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dilihat bahwa pernyataan favorabel
menunjukan indikasi mendukung teori sehingga nilanya bergerak dari 5
sampai 1, sebaliknya unfavorable menunjukan tidak mendukung teori
sehingga nilainya bergerak dari 1 sampai 5.

e. Reliabilitas dan Validitas Uji Coba
Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki

keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa

5 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002), hal. 23.
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kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama.>® Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas
skala peran hubungan masyarakat adalah rumus Alpha Cronbach dengan
menggunakan bantuan program SPSS.

Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin
tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka akan semakin reliabel.
Biasanya koefisien reliabilitas berkisar antara 0 sampai 1, jika koefisien
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Menurut Sekaran
bahwa kaidah reliabilitas 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan diatas 0,8 adalah baik.>®

Menurut Azwar, bahwa aitem yang baik adalah aitem yang memiliki
daya beda di atas 0,3 sedangkan aitem dengan daya beda kurang dari 0,3
menunjukkan aitem tersebut tidak baik. Namun nilai daya beda aitem dapat
ditoleransi menjadi 0,25.%°

Berikut ini hasil uji coba validitas dan reliabilitas variabel peran
hubungan masyarakat sebelum diujikan kepada responden atau sampel yang
akan dijadikan subjek dalam penelitian. Terdapat 17 aitem yang diujicobakan,

dari 17 aitem tersebut semua terkatagorikan valid.

%8 Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal. 13.
%9 Sekaran, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 34.
% Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal. 14.
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Aitem- aitem tersebut bergerak dari rxy = 0,399 sampai dengan rxy =
0,888. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yaitu dengan hasil 0,918 yang artinya
reliabilitasnya baik.

Berikut distribusi aitem skala peran hubungan masyarakat setelah diuji

coba kepada responden yang akan dijadikan alat ukur penelitian selanjutnya.

Tabel 3.3

Blueprint Skala Hubungan Masyarakat (Humas)

No Aspek Indikator F UF | Jmlh
1. | Membina - Menjaga hubungan baik 17 9 2
hubungan dengan masyarakat.
harmonis
2. | Membina - Menyebarkan pesandan | 1,4,7,| 10 6
komunikasi dua informasi melalui surat 43
arah maupun selebaran.
- Mempublikasikan
kebijakan-kebijakan yang 2
telah ditetapkan pimpinan.
3. | Menganalisis - Mengidentifikasi 3 3
persoalan publik permasalahan publik.
- Memberikan penyelesaian 5 16
terhadap persoalan publik.
4. | Mendengar - Mengengarkan saran dan 11 8 4
aspirasi klarifikasi dari publik.
masyarakat - Menjadi mediator antara 6 15
publik dan lembaga
terkait aspirasi publik.
5. | Menterjemahka | - Menyampaikan kebijakan 14 12 2
n kebijakan- pimpinan kepada publik
kebijakan secara jelas,
pimpinan
Jumlah 11 6 17
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Citra Lembaga

a. Definisi Operasional Citra Lembaga

Citra adalah kesan, perasaan, gambaran dari publik terhadap
perusahaan atau organisasi; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu
objek, orang, atau organisasi. Menurut Rosady Ruslan, citra adalah tujuan
utama dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi yang hendak
dicapai bagi dunia hubungan masyarakat (kehumasan) atau Public
Relations. Pengertian citra itu sendiri abstrak (intangible) dan tidak dapat
diukur secara sistematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian
baik atau buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun
negatif yang khususnya datang dari publik internal dan publik eksternal
lembaga pendidikan pada umumnya.®

Indikator yang digunakan dalam mengukur citra lembaga adalah
seperti yang dikatakan Yulianita, antara lain:®
1) Public Understanding, Pengertian dalam arti publik memahami lembaga

dalam hal produk/jasanya, aktivitas-aktivitasnya, reputasinya, perilaku
manajemennya, dsb.
2) Public Confidence, Kepercayaan dalam arti publik percaya bahwa hal-hal

yang berkaitan dengan lembaga adalah benar adanya.

%1 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h.75-77.

%2 Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: Pusat Penerbitan Universitas (P2U)
Lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat universitas islam, 2005), hal.47.
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3) Public Support, Dukungan baik dalam bentuk material (membeli produk/
jasa lembaga) maupun spiritual (dalam bentuk pendapat/ pikiran untuk
menunjang keberhasilan lembaga)

4) Public Cooperation, Kerjasama dapat dilakukan jika ketiga tahapan di atas
dapat terlalui karena ketiga tahap tersebut dapat mempermudah adanya
kerjasama publik yang berkepentingan dengan lembaga guna mencapai
keuntungan dan kepuasan bersama.

b. Indikator Citra Lembaga
Berdasarkan definisi operasional yang sudah ditentukan, maka
indikator yang digunakan untuk menyusun aitem yaitu pengertian publik,
kepercayaan publik, dukungan publik, dan kerjasama publik.
c. Blueprint Citra Lembaga
Skala citra lembaga ini disusun berdasarkan aspek-aspek citra lembaga
dalam buku Dasar-Dasar Public Relations yang ditulis oleh Neni Yulianita.®

Perincian blueprint citra lembaga adalah sebagai berikut:

%3 huku Dasar-Dasar Public Relations yang ditulis oleh Neni Yulianita.®® (2005), hal. 47
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Tabel 3.4

No Aspek Indikator F UF | Jmih
1. | Pengertian Mengetahui, memahami 1,2, | 6,12 5
publik lembaga dalam hal 4
produk/jasanya,
aktivitasnya, reputasinya,
perilaku manajemennya dll.
2. | Kepercayaan percaya bahwa hal-hal yang 3, 8, 7 4
publik berkaitan dengan lembaga 18
adalah benar adanya.
3. | Dukungan Dukungan dalam bentuk 9,11 | 5,14 4
publik materil maupun moril
(pikiran, pendapat).
4. | Kerjasama Bekerjasama untuk 10, 14 5
publik meningkatkan lembaga. 13,
15,
17
Jumlah 12 6 18

d. Skoring Skala Citra Lembaga

Penelitian ini
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menggunakan skala likert dengan alternatif pilihan

jawaban Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KK), Hampir Tidak

Pernah (HT), dan Tidak Pernah (TP), melalui pernyataan favorable dan

pernyataan unfavorable. Berikut adalah tabel skoring skala hubungan

masyarakat (humas):
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Tabel 3.5

Skoring Skala Hubungan Masyarakat (Humas)

Kategori Respon Skor Skala Favorable Skor Skala Unfavorable
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-Kadang (KK) 3 3
Hampir Tidak Pernah (HT), 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa pernyataan favorabel
menunjukan indikasi mendukung teori sehingga nilanya bergerak dari 5
sampai 1, sebaliknya unfavorable menunjukan tidak mendukung teori
sehingga nilainya bergerak dari 1 sampai 5.

Reliabilitas dan Validitas

Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki
keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa
kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama.®* Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas
skala peningkatan citra lembaga adalah rumus Alpha Cronbach dengan
menggunakan bantuan program SPSS.

Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin
tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka akan semakin reliabel.

Biasanya koefisien reliabilitas berkisar antara 0 sampai 1, jika koefisien

% Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal. 13.
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mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Menurut Sekaran
bahwa kaidah reliabilitas 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan diatas 0,8 adalah baik.*

Menurut Azwar, bahwa aitem yang baik adalah aitem yang memiliki
daya beda di atas 0,3 sedangkan aitem dengan daya beda kurang dari 0,3
menunjukkan aitem tersebut tidak baik. Namun nilai daya beda aitem dapat
ditoleransi menjadi 0,25.%°

Berikut ini hasil uji coba validitas dan reliabilitas variabel peningkatan
citra lembaga sebelum diujikan kepada responden atau sampel yang akan
dijadikan subjek dalam penelitian. Terdapat 18 aitem yang diujicobakan, dari
18 aitem tersebut terdapat aitem valid dan tidak valid.

Aitem- aitem yang memenuhi kriteria bergerak dari rxy = 0,206
sampai dengan rxy= 0,807 dengan aitem yang valid berjumlah 16 aitem yaitu
aitem nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10, 11, 13, 14, 15, 16, dan 18. Sedangkan
aitem yang tidak valid terdapat 2 aitem yaitu nomor 4 dan 10. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas yaitu dengan hasil sebesar 0,872 yang artinya
reliabilitasnya baik.

Berikut distribusi aitem skala peningkatan citra lembaga setelah diuji

coba kepada responden yang akan dijadikan alat ukur penelitian selanjutnya.

% Sekaran, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 34.
% Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal. 14.
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Tabel 3.6

Blueprint Skala Citra Lembaga

No Aspek Indikator F UF | Jmih
1. | Pengertian Mengetahui, memahami 1,2, 6 5
publik lembaga dalam hal 4
produk/jasanya,
aktivitasnya, reputasinya,
perilaku manajemennya dll.
2. | Kepercayaan percaya bahwa hal-hal yang 3, 8, 7 4
publik berkaitan dengan lembaga 18
adalah benar adanya.
3. | Dukungan Dukungan dalam bentuk 9,11 | 5,14 4
publik materil maupun moril
(pikiran, pendapat).
4. | Kerjasama Bekerjasama untuk 10, 14 5
publik meningkatkan lembaga. 13,
15,
Jumlah 11 5 16

G. Analisis Data
Menurut Hadi dalam Sekaran mengatakan bahwa analisis data adalah cara
yang digunakan untuk menolah data yang diperoleh sehingga didapatkan suatu
kesimpulan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik. Menurut
Muhid bahwa kelebihan metode statistik untuk menganalisis adalah:®’

1. Statistik bekerja dengan angka- angka yang menunjukkan nilai atau harga.
2. Statistik bekerja obyek sehingga unsur- unsur subjektif dapat dihindari.
Dengan kata lain bahwa statistik sebagai alat penilaian tidak dapat berbicara

lain kecuali apa adanya.

%7 Muhid, Analisis Statistik SPSS for Windows: Cara Praktis Melakukan Analisis Statistik, (Surabaya:
Duta Aksara, 2010), hal. 21.
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3. Statistik bersifat universal, dalam arti digunakan hampir dalam semua
penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan prosentase dengan tujuan untuk melihat

perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberikan responden,

karena jumlah jawaban tiap kuesioner berbeda. Sedangkan rumusnya sebagai berikut:

Keterangan:
P=F X 100% P :Prosentase
N F : Frekuensi yang dicari Prosentasinya
N : Jumlah Frekuensi

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, peneliti

menerapkan standar sebagai berikut:%®

a. 75%- 100% : tergolong baik

b. 56%- 75% : tergolong cukup

c. 40%- 55% : tergolong kurang baik
d. kurang dari 40 : tergolong tidak baik

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistic parametric
yaitu korelasi product moment yaitu teknik korelasi yang digunakan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variable bila data kedua variable
berbentuk interval atau lebih adalah sama.®® Penelitian menggunakan teknik tersebut

dengan bantuan program komputer SPSS for windows versi 16.0

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid, h. 131
% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi , hal, 212



